
AKTIVITAS ANTIBAKTERI CaO HASIL KALSINASI 

CANGKANG KERANG DARAH (Anadara granosa) 

TERHADAP BAKTERI Escherichia coli 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh: 

AMANDA FIRZA RUSDARYANTI 

26030115140080 

 

 

 

 

DEPARTEMEN TEKNOLOGI HASIL PERIKANAN 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

SEMARANG 

2019



 

 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI CaO HASIL KALSINASI 

CANGKANG KERANG DARAH (Anadara granosa) 

TERHADAP BAKTERI Escherichia coli 

 

 

 

Oleh 

AMANDA FIRZA RUSDARYANTI 

26030115140080 

 

 

 

Skripsi sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh 

Derajat Sarjana S1 pada Program Studi 

Teknologi Hasil Perikanan 

Departemen Teknologi Hasil Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan  

Universitas Diponegoro 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

SEMARANG 

2019



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

ABSTRAK 

 

Amanda Firza Rusdaryanti. 26030115140080. Aktivitas Antibakteri CaO Hasil 

Kalsinasi Cangkang Kerang Darah (Anadara granosa) terhadap Bakteri 

Escherichia coli. (Ulfah Amalia dan Slamet Suharto). 

 

 Cangkang kerang darah memiliki kandungan kalsium karbonat (CaCO3) 

yang tinggi, dimana melalui proses kalsinasi, CaCO3 dapat dikonversi menjadi 

kalsium oksida (CaO). Beberapa penelitian menyatakan bahwa CaO dapat 

dimanfaatkan dalam industri pangan, salah satunya adalah sebagai antibakteri. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ukuran serbuk cangkang kerang 

darah yang paling optimal saat kalsinasi sebagai antibakteri, dan efeknya terhadap 

aktivitas bakteri Escherichia coli serta aplikasinya pada fillet ikan nila merah 

segar, dimana data yang diperoleh dianalisis secara statistik. Data parametrik 

dianalisis dengan sidik ragam sedangkan data non parametrik dengan analisis 

Kruskal-wallis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serbuk cangkang kerang 

darah ukuran partikel 200 mesh menghasilkan kandungan CaO terbaik sebesar 

98,68 %; serta konsentrasi terbaik serbuk CaO adalah 3,5 % dilihat dari nilai pH 

11,3±0,17. Serbuk CaO memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. coli 

dengan nilai absorbansi MIC sebesar -0,115; nilai MBC sebesar 0 CFU/mL; zona 

hambat sebesar 3,23±0,2 mm dan dengan metode PCR terjadi degradasi DNA sel 

bakteri E. coli. Fillet ikan nila merah dengan pemberian serbuk CaO memiliki 

daya awet hingga 3 hari pada suhu dingin dengan nilai TPC sebesar 4,8×105 

koloni/g. Perbedaan konsentrasi serbuk CaO berpengaruh (P <0,05) terhadap zona 

hambat penghambatan bakteri E. coli. Berdasarkan hasil tersebut, penggunaan 

ukuran partikel 200 mesh dengan konsentrasi serbuk CaO tersebut memberikan 

pengaruh terhadap aktivitas antibakteri bakteri E. coli. 

Kata kunci: Cangkang kerang, Kalsinasi, CaO, Antibakteri
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ABSTRACT 

 

Amanda Firza Rusdaryanti. 26030115140080. Antibacterial Activity of CaO 

from Blood Clam Shells (Anadara granosa) Calcination on Escherichia coli. 

(Ulfah Amalia and Slamet Suharto). 

 

 Blood clam shell has high calcium carbonate (CaCO3) which is through 

the calcination process at high temperatures that can be converted into calcium 

oxide (CaO). Some studies have state that CaO can be utilized in the food 

industry, one of which is as an antibacterial. The purpose of this study is to 

determine the size of the most optimal clam shell powder as an antibacterial, as 

well as the effect of differences in the concentration of CaO powder on 

Escherichia coli bacteria and its application to fresh red tilapia fillets, where the 

data obtained are statistically analyzed. Parametric data were analyzed by analysis 

of variance while non-parametric data were analyzed by Kruskal-wallis. The 

results of the study showed that the 200 mesh blood clam powder particles 

produced the best CaO content of 98.68%; and the best concentration of CaO 

powder is 3.5% seen from the pH value of 11.3 ± 0.17. CaO powder has 

antibacterial activity against E. coli bacteria with MIC absorbance value of -0.115; 

MBC value is 0 CFU / mL; the inhibition zone is 3.23 ± 0.2 mm and by the PCR 

method, occurr DNA degradation on E. coli bacterial cell. Red tilapia fillets with 

CaO powder have a lasting power of up to 3 days in cold temperatures with a TPC 

value of 4.8 × 105 colonies / g. The difference in concentration of CaO powder 

has an effect (P <0.05) on the inhibition zone of inhibition of E. coli bacteria. 

Based on these results, the using of 200 mesh particle size with the concentrations 

of CaO powder has an effect on antibacterial activity. 
Key words: Shells, Calcination, CaO, Antibacteria 
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